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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan penalaran matematis siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal HOTS pada materi bilangan bepangkat dengan membaginya menjadi tiga kategori yakni 

tinggi, sedang, dan rendah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian terdiri dari 25 siswa kelas IX di salah satu SMP Negeri di Pekanbaru. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian berupa instrumen tes kemampuan penalaran matematis dengan materi bilangan berpangkat 

sebanyak 4 butir soal HOTS dalam bentuk uraian. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 2 siswa dengan persentase 8% pada kategori tinggi, 20 siswa dengan persentase 80% pada kategori 

sedang, dan 3 siswa dengan persentase 12% pada kategori rendah. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas IX di salah satu SMP Negeri Pekanbaru dalam menyelesaikan soal HOTS 

pada materi bilangan berpangkat masih dalam kategori sedang. 

Kata kunci: bilangan berpangkat, HOTS, kemampuan penalaran matematis 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the level of mathematical reasoning ability of junior high school students in 

solving HOTS problems on the material of exponents by dividing them into three categories, namely high, 

medium, and low. The method used in this study is descriptive qualitative. The subjects of the study consisted 

of 25 grade IX students at one of the State Junior High Schools in Pekanbaru. The instrument used in the 

study was a mathematical reasoning ability test instrument with the material of exponents of 4 HOTS 

questions in the form of descriptions. The data analysis techniques used in this study consisted of data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that there were 2 students with a 

percentage of 8% in the high category, 20 students with a percentage of 80% in the medium category, and 3 

students with a percentage of 12% in the low category. It can be concluded that the mathematical reasoning 

ability of grade IX students at one of Pekanbaru's junior high schools in solving HOTS problems on the 

material of exponents is still in the moderate category. 

Keywords: exponential numbers, HOTS, reasoning ability 

 

A. Pendahuluan  

Matematika merupakan disiplin ilmu 

yang tidak hanya berperan dalam 

pengembangan pengetahuan dan teknologi, 

tetapi juga memiliki peran penting dalam 

membangun cara berpikir seseorang. 

Matematika berperan penting dalam membantu 

menyelesaikan berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai bagian dari kurikulum 

pendidikan, matematika memainkan peran 

strategis dalam membangun kompetensi peserta 

didik yang sesuai dengan tuntutan keterampilan 

abad ke-21. Depdiknas (dalam Rustini & 

Siswono, 2020) mengungkapkan bahwa 

matematika adalah mata pelajaran yang harus 

diajarkan kepada seluruh siswa dengan tujuan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

secara logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, 

serta kemampuan bekerja sama. 

 Kemampuan penalaran merupakan 

salah satu hal yang harus dikuasai oleh setiap 

siswa dalam mempelajari matematika (Maliki 

et al., 2023). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

NCTM (dalam Putri & Masriyah, 2022) bahwa 

kemampuan matematika yang perlu dikuasai 

oleh siswa meliputi pemecahan masalah, 

penalaran, komunikasi, koneksi, serta 

representasi. Penalaran merupakan salah satu 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 
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matematika pada kurikulum merdeka. 

(Anugrawan & Rosyidi, 2023). Kegiatan 

penalaran yang dimaksud mencakup kegiatan 

menganalisis, mengidentifikasi, dan mengolah 

informasi dari berbagai sumber untuk 

memperoleh solusi. (Kemendikbudristek, 

2022). Sejalan dengan itu, Hutabarat et al. 

(2022) mengemukakan bahwa sistem 

pendidikan di Indonesia mulai mengadopsi 

standar internasional yang merujuk pada PISA, 

dengan kemampuan penalaran menjadi salah 

satu kompetensi yang dituntut. 

Bergqvist & Lithne (dalam Anugrawan & 

Rosyidi, 2023) mengartikan penalaran sebagai 

keterampilan berpikir yang bertujuan 

menghasilkan pernyataan yang logis guna 

memperoleh suatu kesimpulan. Nurhayati et al. 

(dalam Kasman et al., 2022) menyatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis merupakan 

keterampilan individu dalam mengaitkan serta 

menarik kesimpulan dari fakta-fakta logis yang 

tersedia, menganalisis informasi, memberikan 

penjelasan, dan menyusun kesimpulan yang 

sah. Kemampuan penalaran matematis adalah 

kemampuan berpikir logis untuk menyelesaikan 

masalah matematika dengan menghubungkan 

ide atau pola hubungan antar-objek berdasarkan 

aturan atau dalil yang telah terbukti. Menurut 

Sumarmo (dalam Asoraya & Ruli, 2023), 

indikator kemampuan penalaran matematis 

diantaranya: 1) memprediksi hasil dan 

mengidentifikasi solusi; 2) menyajikan 

penjelasan dengan menggunakan pola, fakta, 

sifat, dan hubungan; 3) mengumpulkan 

argumen yang valid; dan 4) membuat 

kesimpulan logis.  

Kemampuan penalaran matematis tidak 

hanya membantu memahami konsep-konsep 

abstrak, tetapi juga sangat penting dalam 

pengembangan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Barrrat (dalam Jannah et al., 2022) 

berpendapat bahwa HOTS adalah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang mengharuskan 

individu untuk berpikir secara kritis, kreatif, 

dan analitis dalam menganalisis informasi serta 

data untuk menyelesaikan masalah. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan NCTM (dalam 

Muniroh & Buchori, 2024) bahwa kemampuan 

penalaran termasuk dalam salah satu aspek 

berpikir matematika tingkat tinggi. 

Hasil penelitian Asoraya dan Ruli (2023) 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa masih berada pada level yang 

rendah. Penelitian lain juga mengungkapkan 

bahwa 68,75% dari sampel siswa memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang sangat 

rendah (Alfionita & Hidayati, 2019). Fakta ini 

juga dibuktikan oleh hasil penilaian 

internasional seperti Programme for 

International Student Assessment (PISA). Pada 

hasil PISA 2022 (dalam Susanto et al., 2024) di 

bidang numerasi, Indonesia menempati 

peringkat ke-67 dari 81 negara, termasuk dalam 

14 peringkat terbawah dunia. Skor Indonesia 

mengalami penurunan sebesar 13 poin 

dibandingkan dengan periode sebelumnya, 

menjadi 366. Temuan ini mencerminkan masih 

rendahnya kemampuan penalaran matematis 

siswa Indonesia, yang menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan siswa dalam memahami dan 

menerapkan konsep matematika pada berbagai 

konteks.  

Rendahnya penalaran matematis peserta 

didik diantaranya disebabkan oleh tidak terbiasa 

mengerjakan masalah penalaran dan kurangnya 

kemampuan melakukan manipulasi matematika 

(Muniroh & Buchori, 2024). Tingkat penalaran 

yang rendah pada siswa dapat berdampak pada 

hasil belajar yang tidak memenuhi target, 

dengan begitu kemampuan penalaran tersebut 

perlu ditingkatkan untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal (Julaeha & Kadarisma, 2020). 

Kemampuan penalaran matematis yang baik 

sangat penting dimiliki oleh siswa karena hal 

ini akan memudahkan mereka dalam 

menyelesaikan masalah yang lebih kompleks. 

(Cahya & Warmi, 2019).  

Pada pembelajaran matematika di tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), bilangan 

berpangkat merupakan salah satu materi yang 

menuntut kemampuan penalaran matematis 

yang tinggi. Materi ini tidak hanya memerlukan 

pemahaman konsep, tetapi juga aplikasi konsep 

tersebut dalam berbagai situasi yang kompleks, 

seperti sifat-sifat bilangan berpangkat dan 

penggunaannya dalam menyelesaikan masalah-

masalah kontekstual.  

Berdasarkan pada penjelasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, peneliti akan melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP 

dalam Menyelesaikan Soal HOTS Pada Materi 

Bilangan Bepangkat”. Penelitian ini berfokus 
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pada analisis kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas IX SMP dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal HOTS terkait materi 

bilangan berpangkat dengan 

mengelompokkannya ke dalam tiga kategori 

tingkat penalaran matematis yakni tinggi, 

sedang, dan rendah. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam sejauh mana siswa mampu 

memahami, menganalisis, dan menyelesaikan 

soal HOTS bilangan berpangkat untuk 

mengembangkan kemampuan penalaran 

matematis siswa serta dapat menjadi acuan atau 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Waruwu (2024) 

mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah metode yang fokus pada pengamatan 

dan pemahaman yang bersifat alami serta 

mendalam, disajikan dalam bentuk deskripsi 

dan diinterpretasikan secara menyeluruh. Fokus 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

kemampuan penalaran matematis siswa SMP 

dalam menyelesaikan soal matematika bilangan 

berpangkat kategori HOTS.  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas IX di salah satu SMP Negeri Pekanbaru 

sebanyak 25 orang. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui pemberian 

instrumen tes yang terdiri dari 4 soal uraian 

berbentuk soal HOTS, yang disusun 

berdasarkan indikator kemampuan penalaran 

matematis. yakni mengumpulkan argumen yang 

valid; menyajikan penjelasan dengan 

menggunakan fakta, pola sifat, dan hubungan; 

membuat kesimpulan logis; serta 

memperkirakan hasil dan mengidentifikasi 

solusi. 

Penelitian ini menggunakan tiga langkah 

dalam menganalisis data. Pertama, reduksi data 

dengan fokus pada aspek yang relevan dan 

menghilangkan bagian yang tidak perlu; kedua, 

penyajian data; dan ketiga, penarikan 

kesimpulan. Skor untuk hasil tes kemampuan 

penalaran matematis diberikan berdasarkan 

pedoman penskoran yang disesuaikan dari 

Thompson (dalam Asoraya & Ruli, 2023) 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Kriteria Penskoran Skor 

Mampu menyelesaikan soal dengan 

lengkap dan benar 

5 

Mampu menyelesaikan soal dengan 

benar, namun masih terdapat langkah 

yang keliru 

4 

Mampu dapat menyelesaikan sebagian 

jawaban dengan tepat 

3 

Mampu menyelesaikan sebagian 

jawaban, namun masih terdapat langkah 

yang keliru 

2 

Mampu mengerjakan soal dengan 

sembarangan atau salah menarik 

kesimpulan 

1 

Tidak memberikan respon terhadap soal 

yang diberikan 

0 

 

Adapun pengelompokan tingkat 

kemampuan penalaran matematis siswa 

dilakukan berdasarkan pedoman penilaian oleh 

Arikunto (Hardianti & Effendi, 2021). 

 

Tabel 2. Kriteria Pengelompokkan 

Kemampuan Penalaran Matematis 

Kategori 

Pengelompokan 

Kriteria Skor 

Tinggi 𝑥 ≥ �̅� + 𝑠 

Sedang �̅� − 𝑠 ≤ 𝑥 ≤ �̅� + 𝑠 

Rendah 𝑥 < �̅� − 𝑠 

 

Keterangan: 

𝑥 : skor yang diperoleh 

�̅� : skor rata-rata 

𝑠 : standar deviasi 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang didapatkan 

menunjukkan hasil tes kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS berbentuk uraian pada materi bilangan 

berpangkat dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa 

𝑥𝑚𝑖𝑛 𝑥𝑚𝑖𝑛 �̅� 𝑠 

0 90 67,4 21,27 
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Berdasarkan hasil tes kemampuan 

penalaran matematis, nilai tertinggi yang 

diperoleh oleh siswa adalah 90, sementara nilai 

terendah adalah 0. Nilai rata-rata yang 

diperoleh adalah 67,4 dengan simpangan 

bakunya sebesar 21,27. Hasil tes ini kemudian 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

berdasarkan tingkat kemampuan penalaran 

matematis, yaitu tingkat tinggi, sedang, dan 

rendah. Hasil kategori subjek dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa 

Kategori Kriteria Nilai Jumlah 

Siswa 

% 

Tinggi ≥ 88,67 2 8% 

Sedang 46,13 ≤ 𝑥 < 88,67 20 80% 

Rendah < 46,13 3 12% 

Jumlah  25 100% 

 

Berdasarkan informasi yang terdapat 

dalam tabel 4, hasil pada kategori ini hanya 

berlaku untuk kelas yang menjadi subjek 

penelitian. Dari data yang diperoleh, terdapat 2 

siswa yang termasuk dalam kategori tinggi 

dengan persentase 8%, 20 siswa dalam kategori 

sedang dengan persentase 80%, dan 3 siswa 

dalam kategori rendah dengan persentase 12%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

IX di salah satu SMP Negeri Pekanbaru masih 

berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 

mampu menyelesaikan soal-soal dengan tingkat 

kesulitan HOTS pada materi bilangan 

berpangkat. 

Dari setiap kategori dalam 

pengelompokan tersebut, dipilih satu peserta 

didik untuk dianalisis lebih lanjut. Dalam 

penelitian ini, subjek dari kategori tinggi adalah 

S1, kategori sedang adalah S2, dan kategori 

rendah adalah S3. Berikut hasil analisis 

jawaban siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS pada materi bilangan berpangkat. 

 

1. Siswa Kemampuan Penalaran 

Matematis Tinggi 

 

 

Gambar 1. Jawaban S1 untuk soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 1 pada indikator 

mengumpulkan argumen yang valid, S1 sudah 

mampu untuk mengumpulkan argumen yang 

valid. Hasil dari tes tertulis menunjukkan 

bahwa S1 mampu menyajikan urutan langkah 

yang sistematis dan mendukung solusi akhir. 

Terlihat pada gambar 1, S1 mampu 

menggunakan sifat bilangan berpangkat dan 

sifat distributif untuk menyederhanakan operasi 

dengan mengelompokkan basis yang sama, 

kemudian menyusun operasi ke dalam 

penulisan bentuk baku untuk memudahkan 

dalam mengetahui jumlah digit hasil, hal 

tersebut juga menunjukkan penguasaan konsep. 

 

Gambar 2. Jawaban S1 untuk soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 2 pada indikator 

menyajikan penjelasan dengan menggunakan 

fakta, pola sifat, dan hubungan, S1 sudah 

mampu untuk menyajikan penjelasan dengan 

menggunakan fakta, pola sifat, dan hubungan. 

Terlihat pada gambar 2, S1 mampu menemukan 

pola dan hubungan serta memanfaatkan sifat 

bilangan berpangkat, kemudian menyusun 

ulang bentuk bilangan berpangkat tersebut. 

Namun akibat kurang teliti dalam menjawab 

soal, terdapat kekeliruan pada bagian 

kesimpulan akhir dimana seharusnya 𝑥 = 256. 
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Gambar 3. Jawaban S1 untuk soal nomor 3 

Berdasarkan gambar 3 pada indikator 

membuat kesimpulan logis, S1 sudah mampu 

untuk membuat kesimpulan logis. Hasil dari tes 

tertulis menunjukkan bahwa S1 mampu 

mereduksi ekspresi matematis yang kompleks 

menjadi bentuk yang lebih sederhana dengan 

menggunakan sifat bilangan berpangkat dan 

operasi aljabar. Terlihat pada gambar 3, S1 

mampu menyusun ulang bentuk matematis 

dengan faktorisasi dan mengidentifikasi bahwa 

pembilang dan penyebut memiliki faktor 

(421 + 3), sehingga hasil akhirnya adalah 63 

yang diperoleh melalui serangkaian langkah 

logis. 

 

 

Gambar 4. Jawaban S1 untuk soal nomor 4 

Berdasarkan gambar 4 pada indikator 

memperkirakan hasil dan mengidentifikasi 

solusi, S1 sudah mampu untuk memperkirakan 

hasil dan mengidentifikasi solusi. Hasil dari tes 

tertulis menunjukkan bahwa S1 mampu 

memperkirakan hasil dengan mengelompokkan 

dan menyederhanakan ekspresi pangkat. 

Terlihat pada gambar 3, S1 mampu menyusun 

langkah-langkah yang sistematis untuk 

mengidentifikasi solusi akhir, yaitu menentukan 

𝑛 = 25. Ini menunjukkan kemampuan S1 

dalam memahami konteks masalah dan 

menerapkan aturan operasi pangkat dengan 

logika yang benar. 

 

2. Siswa Kemampuan Penalaran 

Matematis Sedang 

 

 

Gambar 5. Jawaban S2 untuk soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 5 pada indikator 

mengumpulkan argumen yang valid, S2 sudah 

cukup mampu untuk mengumpulkan argumen 

yang valid. Hasil dari tes tertulis menunjukkan 

bahwa S2 sudah baik dalam menyederhanakan 

bentuk tersebut menjadi faktor yang lebih kecil 

untuk mempermudah mengetahui solusi akhir. 

Namun akibat kurang teliti dalam menjawab 

soal, terdapat kekeliruan pada bagian 

kesimpulan akhir dimana yang diminta oleh 

soal adalah banyak digit angka dari hasil 

perhitungan yaitu 23 digit. Terlihat pada 

gambar 5, S2 tidak menuliskan kesimpulan 

setelah proses perhitungan. 

 

 

Gambar 6. Jawaban S2 untuk soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 6 pada indikator 

menyajikan penjelasan dengan menggunakan 

fakta, pola sifat, dan hubungan, S2 belum 

mampu dalam menyajikan penjelasan dengan 

menggunakan fakta, pola sifat, dan hubungan. 

Terlihat pada gambar 6, sejak awal pengerjaan 

S2 sudah terkesan lompat saat mulai 

membentuk pola. Kemudian, pada baris keenam 

S2 keliru saat membuat 8 × 256 = 2028 >
2028 dimana seharusnya 8 × 256 = 2028 =
2028. Akibat kurangnya ketelitian dalam 

menjawab soal, maka hasil yang didapat 

menjadi tidak tepat. 
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Gambar 7. Jawaban S2 untuk soal nomor 3 

Berdasarkan gambar 3 pada indikator 

membuat kesimpulan logis, S2 sudah mampu 

untuk membuat kesimpulan logis. Hasil dari tes 

tertulis menunjukkan bahwa S2 mampu 

menyederhanakan dan menyusun ulang ekspresi 

bilangan berpangkat yang kompleks menjadi 

lebih sederhana dengan menggunakan sifat 

bilangan berpangkat dan operasi aljabar. 

Terlihat pada gambar 3, sudah cukup baik 

dalam mendapatkan solusi melalui langkah 

yang logis. 

 

 

Gambar 8. Jawaban S2 untuk soal nomor 4 

Berdasarkan gambar 8 pada indikator 

memperkirakan hasil dan mengidentifikasi 

solusi, S2 hanya mampu untuk memperkirakan 

hasil namun belum mampu mengidentifikasi 

solusi. Hasil dari tes tertulis menunjukkan 

bahwa S2 sudah mampu memperkirakan hasil 

dengan memanfaatkan sifat-sifat operasi 

bilangan pangkat untuk menyederhanakan 

ekspresi matematis. Namun seperti yang terlihat 

pada gambar 8, terdapat kekeliruan dalam 

pengerjaannya. S2 tidak membawa 3𝑛 dalam 

langkah penyelesaian dan berhenti pada 

ekspresi 325 sehingga solusi tidak dapat 

diidentifikasi atau tidak diperoleh kesimpulan 

akhir. 

 

3. Siswa Kemampuan Penalaran 

Matematis Rendah 

 

 

Gambar 9. Jawaban S3 untuk soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 9 pada indikator 

mengumpulkan argumen yang valid, S3 belum 

mampu untuk mengumpulkan argumen yang 

valid. Hasil dari tes tertulis mengindikasikan 

bahwa S3 tidak menggunakan strategi 

penyelesaian yang menunjukkan proses berpikir 

matematis yang mendalam dengan langkah-

langkah argumen yang valid. Sebaliknya, S3 

hanya mengandalkan kemampuan menghitung 

manual yang kurang efisien terutama untuk 

bilangan berpangkat besar. Terlihat pada 

gambar 9, hal tersebut berdampak pada hasil 

akhir dimana sangat rawan terjadi kesalahan 

perhitungan.  

Pada soal nomor 2 yang memuat 

indikator menyajikan penjelasan dengan 

menggunakan fakta, pola sifat, dan hubungan, 

S3 siswa tidak menjawab sama sekali 

pertanyaan pada soal tersebut.  

 

 

Gambar 10. Jawaban S3 untuk soal nomor 3 

Berdasarkan gambar 10 pada indikator 

membuat kesimpulan logis, S3 belum mampu 

untuk membuat kesimpulan logis. Hasil dari tes 

tertulis menunjukkan bahwa S3 keliru dalam 

menggunakan sifat-sifat perpangkatan dan tidak 

mampu menyederhanakan dan menyusun ulang 

ekspresi pangkat. Terlihat pada gambar 10, S3 

membagi pembilang dan penyebut dengan 421 

dimana seharusnya hal tersebut tidak dapat 

dilakukan seperti itu dan pengerjaan selanjutnya 

dilakukan secara manual. Dengan langkah yang 

tidak logis tentunya mengakibatkan kesimpulan 

akhir yang salah.  

 

 

Gambar 11. Jawaban S3 untuk soal nomor 4 

Berdasarkan gambar 11 pada indikator 

memperkirakan hasil dan mengidentifikasi 
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solusi, S3 belum mampu memperkirakan hasil 

dan mengidentifikasi solusi. Terlihat pada 

gambar 11, baik pengerjaan secara manual 

ataupun menggunakan sifat bilangan 

berpangkat keduanya keliru. S3 belum dapat 

memperkirakan arah tujuan penyelesaian, maka 

solusi pun belum bisa diidentifikasi dengan 

baik. 

 

D. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian yang telah disampaikan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal-soal HOTS pada 

materi bilangan berpangkat memiliki 

kemampuan penalaran yang berbeda. 

Siswa dengan kemampuan penalaran 

matematis tinggi mampu menyelesaikan 

soal dengan baik dan memenuhi 4 

indikator kemampuan penalaran 

matematis walaupun masih terdapat 

kekeliruan karena kurang teliti dalam 

menyimpulkan hasil akhir.  

Siswa dengan kemampuan 

penalaran matematis sedang belum 

mampu menyajikan penjelasan dengan 

menggunakan fakta, pola sifat, dan 

hubungan serta mengidentifikasi solusi 

sehingga hanya dapat memenuhi 2 

indikator kemampuan penalaran 

matematis. Siswa dengan kemampuan 

penalaran matematis rendah belum 

mampu menyelesaikan soal dengan 

menggunakan penalaran matematis 

melainkan perhitungan secara manual 

dan masih didapati kesalahan dalam 

menggunakan sifat-sifat bilangan 

berpangkat sehingga tidak ada indikator 

penalaran matematis yang terpenuhi. 

Dari hasil penelitian diperoleh 

bahwa sebagian besar siswa memiliki 

kemampuan penalaran matematis 80% 

pada kategori sedang, 12% pada kategori 

rendah, dan 8% pada kategori tinggi. Hal 

ini menggambarkan bahwa tingkat 

kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas IX di salah satu SMP Negeri 

Pekanbaru dalam menyelesaikan soal 

HOTS pada materi bilangan berpangkat 

masih dalam kategori sedang. 

 

2. Saran 

Untuk mendukung penelitian yang akan 

datang, peneliti bisa mengeksplorasi 

dampak dari berbagai faktor, seperti 

tingkat kesulitan soal, motivasi belajar 

peserta didik, atau metode pengajaran 

terhadap kemampuan penalaran 

matematis. 
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